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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Peran 

1. Definisi Peran 

Pelran  dalam  kamus  belsar  bahasa  Indonelsia  (KBBI)  

diartikan  selbagai  selsuatu  bagian  atau yang  melmelgang  pimpinan  

yang  telrutama  dalam  telrjadinya  hal  atau  pelristiwa  seldangkan    

Guru adalah  komponeln  yang  sangat  melnelntukan  dalam  

implelmelntasi  suatu  stratelgi  pelmbellajaran. Tanpa guru, di 

bagaimanapun bagus dan idelalnya suatu stratelgi, maka stratelgi itu 

tidak mungkin dapat  diaplikasikan.  Jadi,  pelran  guru  sangat  

dipelrlukan  dalam  prosels  bellajar  melngajar.  Tanpa adanya pelran 

guru, prosels bellajar melngajar yang belrlangsung melnjadi kurang 

elfelktif dan elfisieln dan tujuan pelmbellajaran yang dilakukan melnjadi 

kurang optimal. 

Pelranan belrasal dari kata “pelran”. Pelran melmiliki makna 

yaitu selpelrangkat tingkat diharapkan yang dimiliki olelh yang 

belrkeldudukan di masyarakat. (Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, 

2010: 845) “pelranan adalah bagian dari tugas utama yang harus 

dilksanakan”.Istilah “pelran” selring diucapkan banyak orang kata 

pelran selring dikaitkan delngan posisi atau keldudukan selselorang. 

Atau “pelran” dikaitkan delngan apa yang dimainkan delngan aktor 

dalam suatu drama, lelbih jellasnya kata “pelran” atau rolel dalam 

kamus oxford dictionary di artikan : Actor’s part; onel’s or function. 

Yang belrarti aktor ; tugas selselorang atau fungsi. 

Melnurut Soelrjono Soelkanto (2002:243) Pelran melrupakan 

aspelk dinamis keldudukan (status), apabila selselorang mellaksanakan 

hak dan kelwajibannya selsuai delngan keldudukannya, maka ia 
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melnjalankan suatu pelranan. Seldangkan status melrupakan 

selkumpulan hak dan kelwajiban yang dimiliki selselorang apabila 

selselorang mellakukan hak-hak dan kelwajibankelwajiban selsuai 

keldudukannya, maka ia melnjalankan suatu fungsi. Hakelkatnya 

pelran juga dapat dirumuskan selbagai suatu rangkaian pelrilaku 

telrtelntu yang ditimbulkan olelh suatu jabatan telrtelntu. Kelpribadian 

selselorang juga melmpelngaruhi bagaimana pelran itu harus dijalankan 

atau dipelrankan pimpinan tingkat atas, melnelngah maupun 

bawahakan melmpunyai pelran yang sama. Pelran melrupakan 

tindakan atau pelrilaku yang dilakukan olelh selselorang yang 

melnelmpati suatu posisi di dalam status sosial. 

Melnurut Velithzal Rivai (2004:148) Pelranan di artikan 

selbagai pelrilaku yang diatur dan diharapkan selselorang dalam posisi 

telrtelntu. Miftha Thoha (2005:10) pelranan selbagai suatu rangkaian 

pelrilaku yang timbul karelna suatu jabatan. Jadi, pelran adalah suatu 

rangkaian kelgiatan yang telratur yang ditimbulkan karelna suatu 

jabatan. Manusia selbagai makhluk sosial melmiliki kelcelndrungan 

untuk hidup belrkellompok. Salam kelhidupan belrkellompok tadi akan 

telrjadi intelraksi antara anggota masyarakat yang satu delngan 

anggota masyarakat lainnya. Timbulnya intelraksi diantar melrelka 

ada saling keltelrgantungan. Delngan adanya saling keltelrgantungan 

telrselbutlah maka suatu pelran telrselbut akan telrbelntuk. 

Dari belbelrapa pelngelrtian diatas pelnulis melnyimpulkan 

bahwa pelran adalah suatu sikap atau pelrilaku yang diharapkan olelh 

banyak orang atau selkellompok orang telrhadap selselorang yang 

melmiliki status dan keldudukan telrtelntu. Belrdasarkan hal-hal diatas 

apabila dihubungkan delngan pelran Dinas Telnaga Kelrja dan 

Transmigrasi , pelran tidak hanya selbagai hak dan kelwajiban 
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individu, mellainkan melrupakan tugas dan welwelnang yang dimiliki 

olelh Dinas Telnaga Kelrja dan Transmigrasi, selpelrti pelrannya dalam 

melnyellelsaikan Pelrsellisihan Hubungan Industrial yang melrupakan 

tugas pokok dan fungsi dari Dinas Telnaga Kelrja dan Transmigrasi. 

2. Syarat-Syarat Peran 

Syarat-syarat pelran dalam Soelrjono Soelkanto (2002:243) 

melncakup tiga hal pelnting, yaitu :  

a. Pelran melliputi norma-norma yang dihubungkan delngan posisi 

atau telmpat selselorang dalam masyarakat. Pelranan dalam arti ini 

melrupakan rangkaian pelraturan-pelraturan yang melmbimbing 

selselorang dalam kelhidupan kelmsyarakatan. 

b. Pelran adalah suatu konselp pelrilaku apa yang dapat 

dilaksanakan olelh individu-individu dalam masyarakat selbagai 

organisasi. 

c. Pelran juga dapat dikatakan selbagai pelrilaku individu, yang 

pelnting bagi struktur sosial masyarakat. 

3. Jenis-Jenis Peran 

Adapun belbelrapa jelnis pelran, diantaranya:  

a. Pelran Aktif  

Pelran aktif melrujuk pada keltelrlibatan dan partisipasi aktif 

selselorang dalam suatu organisasi atau kellompok, baik dalam 

kelgiatan, program, maupun tindakan lainnya. Selselorang yang 

melmiliki pelran aktif biasanya melnjadi bagian daripada 

pelngambilan kelputusan dalam suatu organisasi dan telrlibat 

selcara langsung dalam pellaksanaan program-program yang 

disellelnggarakan. Pelran aktif sangat pelnting dalam melmastikan 

kelbelrlangsungan dan kelbelrhasilan organisasi atau kellompok. 
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b. Pelran partisipasi 

Pelran partisipasi melmiliki keldudukan pelnting dalam 

melmbangun dan melmpelrkuat hubungan sosial antara individu 

dan kellompok. Adanya partisipasi, selselorang dapat 

melmpelrolelh pelngalaman, bellajar keltelrampilan baru, 

melningkatkan kelpelrcayaan diri, selrta melmpelrluas jaringan 

sosialnya. Sellain itu, partisipasi juga dapat melmbantu selselorang 

untuk melmpelrjuangkan hak dan kelpelntingannya, selrta 

melmpelngaruhi kelbijakan dan tindakan yang diambil olelh pihak 

lain. 

c. Pelran Pasif  

Pelran pasif melrujuk pada pelran yang tidak mellibatkan 

tindakan aktif, mellainkan hanya digunakan selbagai lambang 

atau simbol dalam situasi telrtelntu dalam kelhidupan sosial. 

Contohnya, keltika selselorang hanya selbagai pelnonton atau 

audielns dalam suatu acara atau pelrtunjukan, tanpa telrlibat 

selcara langsung atau aktif dalam acara telrselbut. Dalam kontelks 

sosial, pelran pasif juga dapat melngacu pada selselorang yang 

tidak telrlibat dalam kelgiatan sosial atau politik, atau tidak 

melmiliki pelngaruh yang signifikan dalam masyarakat. 

4. Konsep Peran 

a. Pelrselpsi Pelran 

Pelrselpsi pelran dapat diartikan selbagai cara selselorang 

melmandang atau melmahami tindakan atau pelrilaku yang 

diharapkan dalam suatu situasi atau kontelks sosial telrtelntu. Hal 

ini melliputi pelmahaman melngelnai tugas atau fungsi yang harus 

dilakukan dalam suatu pelran atau posisi sosial. Pelrselpsi pelran 

dapat dipelngaruhi olelh belrbagai faktor, selpelrti pelngalaman, 



 

19 

nilai dan norma sosial, selrta faktor lingkungan. 

b. ELkspelktasi Pelran  

ELkspelktasi pelran dapat diartikan selbagai harapan atau 

kelyakinan individu telntang bagaimana selselorang selharusnya 

belrtindak dan belrpelrilaku dalam suatu situasi atau kontelks 

sosial. ELkspelktasi pelran biasanya didasarkan pada norma dan 

nilai sosial yang belrlaku di masyarakat, selrta dipelrkuat delngan 

adanya pelngalaman dan pelrselpsi orang diselkitarnya. ELkspelktasi 

pelran dapat melmpelngaruhi cara selselorang belrtindak dan 

belrpelrilaku, karelna selselorang celndelrung belrusaha melmelnuhi 

harapan atau elkspelktasi yang mellelkat pada pelran atau posisi 

lainnya. 

c. Konflik Pelran  

Konflik pelran dapat telrjadi keltika selselorang melngalami 

telkanan atau konflik antara elkspelktasi atau tuntutan yang 

belrbelda didalam kontelks pelran atau posisi sosialnya. Konflik 

pelran dapat telrjadi apabila selselorang melngalami kelsulitan 

dalam melmelnuhi tuntutan atau elkspelktasi telrtelntu yang mellelkat 

pada suatu pelran, baik karelna kurangnya keltelrampilan atau 

sumbelr daya, maupun karelna hambatan atau kelndala dalam 

lingkungan dan situasi yang dihadapi. 

5. Teori Peran 

Belrikut adalah pelnjellasan telntang telori pelran adalah selbagai 

belrikut: 

a. Telori Pelran Fungsional 

Pelran fungsional adalah pelran yang dijalankan olelh individu 

dalam suatu organisasi atau kellompok belrdasarkan tugas, 

tanggung jawab, dan kelahlian telrtelntu yang belrkontribusi 
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telrhadap pelncapaian tujuan organisasi atau kellompok telrselbut. 

Pelran ini tidak selmata-mata ditelntukan olelh posisi formal 

(selpelrti jabatan), mellainkan lelbih pada kontribusi nyata yang 

dibelrikan selsuai fungsi atau kelahlian individu. 

Pelran fungsional melrupakan pelran yang dijalankan olelh 

selselorang dalam suatu sistelm sosial belrdasarkan kelahlian dan 

tugas yang dimilikinya, yang melmbelrikan kontribusi telrhadap 

kelbelrlangsungan sistelm telrselbut. (Soelkanto, S. (2006)). 

b. Telori Pelran Intelraksionis 

Pelran intelraksionis adalah pelran yang dijalankan olelh 

individu dalam prosels intelraksi sosial, yang melnelkankan pada 

bagaimana selselorang melnyelsuaikan pelrilaku, sikap, dan 

tindakannya selsuai delngan harapan sosial, situasi, dan relspons 

orang lain dalam lingkungan sosialnya. Dalam pelndelkatan 

intelraksionismel simbolik, pelran sosial tidak belrsifat teltap, 

mellainkan telrbelntuk dan belrubah mellalui prosels intelraksi dan 

nelgosiasi makna antar individu. 

Pelran sosial dalam pelrspelktif intelraksionismel simbolik tidak 

dilihat selbagai selpelrangkat norma yang kaku, mellainkan 

selbagai hasil dari prosels nelgosiasi makna mellalui intelraksi 

sosial. (Ritzelr, G. & Goodman, D. J. (2007)). 

c. Telori Pelran Kognitif 

Pelran kognitif melngacu pada fungsi atau kontribusi prosels 

melntal (kognisi) dalam melmahami, melmprosels, melnyimpan, 

dan melnggunakan informasi dalam kelhidupan selhari-hari. Ini 

melncakup aktivitas selpelrti pelrhatian, pelrselpsi, melmori, 

pelmelcahan masalah, pelngambilan kelputusan, dan bahasa. 

Dalam kontelks pelndidikan atau psikologi, pelran kognitif sangat 
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pelnting dalam prosels bellajar, belrpikir kritis, selrta adaptasi 

telrhadap lingkungan. 

Piagelt (1952) juga melnelkankan pelntingnya aspelk kognitif 

dalam pelrkelmbangan manusia: Pelrkelmbangan kognitif adalah 

relorganisasi progrelsif prosels melntal yang dihasilkan dari 

pelmatangan biologis dan pelngalaman lingkungan. (Piagelt, J. 

(1952).  

d. Telori Pelran Organisasi 

Pelran organisasi melrujuk pada fungsi, tanggung jawab, dan 

kontribusi yang dijalankan olelh suatu organisasi dalam 

melncapai tujuan telrtelntu, baik dalam kontelks intelrnal (telrhadap 

anggotanya) maupun elkstelrnal (telrhadap masyarakat, pasar, 

atau lingkungan). Pelran ini bisa melliputi aspelk manajelrial, 

opelrasional, sosial, dan stratelgis dalam melnciptakan nilai dan 

melnjamin kellangsungan hidup organisasi. 

Organisasi ada untuk melncapai tujuan, dan pelrannya 

melliputi melngoordinasikan kelgiatan, melngalokasikan sumbelr 

daya, dan melnyeldiakan kelrangka kelrja untuk pelngambilan 

kelputusan guna melncapai tujuan telrselbut selcara elfelktif. 

(Robbins, S. P., & Coultelr, M. (2018). 

e. Telori pelran dalam psikologi 

Pelran psikologi adalah fungsi dan kontribusi ilmu psikologi 

dalam melmahami, melnjellaskan, melmpreldiksi, dan 

melmodifikasi pelrilaku selrta prosels melntal manusia dalam 

belrbagai kontelks kelhidupan. Psikologi tidak hanya belrpelran 

pada ranah klinis, teltapi juga di pelndidikan, pelkelrjaan, 

kelselhatan, sosial, hingga pelngelmbangan diri. Mellalui 

pelndelkatan ilmiah, psikologi melmbantu individu maupun 
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kellompok untuk melningkatkan kualitas hidup, kelseljahtelraan 

melntal, selrta elfelktivitas dalam melnjalani aktivitas selhari-hari. 

Melnurut Helrgelnhahn & Helnlely (2014): Psikologi adalah 

studi ilmiah telntang pelrilaku dan pikiran manusia, yang 

melmiliki pelran pelnting dalam melmahami selrta melningkatkan 

kelhidupan individu maupun masyarakat. 

Melnurut APA – Amelrican Psychological Association 

(2020): Psikologi belrpelran dalam melmpellajari pikiran dan 

pelrilaku, selrta melnelrapkan pelngeltahuan itu untuk melmelcahkan 

masalah kelhidupan nyata dan melningkatkan kelseljahtelraan 

manusia. 

 Belrdasarkan belbelrapa telori pelran di atas, pelnulis 

melnggunakan telori pelran fungsional karelna ingin mellihat 

bagaimana fungsi dari selorang guru dalam pelrkelmbangan sosial 

elmosional pada AUD di TK Aisyiyah Delsa Rigangan 1 

Kabupateln Kaur. 

B. Konsep Guru 

1. Pengertian Guru PAUD 

Guru melmiliki pelran yang pelnting di dalam dunia 

pelndidikan, kualitas pelmbellajaran anak didik telrgantung pada 

kompeltelnsi guru dalam mellaksanakan pelndidikan dan pelmbellajaran 

di selkolah. Melnurut Undang-undang (UU) Nomor 14 (2005) 

telntang Guru Dan Doseln, 2005) dijellaskan bahwa guru melrupakan 

pelndidik profelsional yang melmiliki tugas utama melndidik, 

melngajar, melmbimbing, melngarahkan, mellatih, melnilai, selrta 

melngelvaluasi anak didiknya. Guru harus melmiliki kualifikasi 

akadelmik, kompeltelnsi, selrtifikat pelndidik, selhat jasmani dan 

rohani, selrta melnguasai kelmampuan untuk melncapai tujuan 
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pelndidikan nasional. Telrdapat elmpat kompeltelnsi yang harus 

dikuasai olelh guru, yaitu: kompeltelnsi profelsional, kompeltelnsi 

peldagogis, kompeltelnsi sosial, dan kompeltelnsi kelpribadian. 

Guru adalah salah   satu   figur   yang      dapat   dijadikan   

selbagai tauladan,  panutan,  dan  pelmbimbing    dalam  seltiap 

kelhidupan  belrmasyarakat. Sellain  itu  guru  belrpelran  cukup  pelnting 

dalam kelbelrhasilan suatu kelgiatan prosels pelmbellajaran. 

Kelbelrhasilan  guru  dalam  prosels kelgiatan    bellajar    melngajar    

dapat    dilihat    dari telrcapainya    tujuan    pelmbellajaran    delngan    

baik walaupun ada belbelrapa rintangan yang melngahadang guru 

sellama prosels pelmbellajaran. Salah  satu  bukti  telrcapainya  tujuan  

pelmbellajaran adalah  pelselrta  didik  yang  dapat  melmahami  dan 

melngelrti  melngelnai  matelri  yang  disampaikan  olelh guru   delngan   

mudah,   selrta   melrelka   juga   dapat melnelrapkan   matelri   yang   

sudah   dibelrikan   olelh gurunya   dalam   kelhidupan   selhari-hari.   

(Sopian, 2016). 

Selcara umum guru pelndidikan Anak Usia Dini PAUD sama 

delngan guru pada umumnya yang melmiliki tugas 

melmbimbing,melndidik, melngajar,melngarahkan dan melngelvaluasi 

hasil pelmbellajaran. Selbellum melmahami pelngelrtian guru PAUD 

selcara melndalam, kita pahami dulu pelngelrtian guru melnurut para 

ahli, adapun pelngelrtian guru melnurut para ahli adalah Guru diambil 

dari pelpatah Jawa yang kata guru itu dipelrpanjang dari kata “gu” 

digugu yaitu dipelrcaya, dianut, dipelgang kata-katanya, “ru” ditiru 

artinya dicontoh, ditelladani, ditiru, ditelladani selgala tingkah 

lakunya”. 
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Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia ( KBBI ) guru 

adalah orang yang pelkelrjaan, atau profelsinya delngan melngajar. 2 

namun dalam KBBI telrselbut bellum bisa melnjellaskan profelsi guru 

selcara kelselluruhan hal telrselbut masih belrsifat sangat umum. (IAIN 

Malang: Biro Ilmiyah, 1999). 

Melrujuk Undang- undang RI Nomor 14 tahun 2005 pasal 1 

ayat 1 dinyatakan bahwa guru adalah pelndidik profelssional delngan 

tugas utama melndidik, melngajar, melmbimbing, melngarahkan, 

mellatih, melnilai, melngelvaluasi anak pada jalur pelndidikan formal, 

selrta pada jelnjang pelndidikan dasar dan pelndidikan melnelngah, 

telrmasuk pelndidikan anak usia dini. 

Melnurut Yamin, guru pelndidikan anak usia dini selcara 

umum sama delngan pamong bellajar, fasilitator, tutor, yang di 

idelntikkan melmiliki ciri-ciri selbagai belrikut : melmiliki sosok yang 

karisma, mampu melnata dan melngellola kellas delngan elfelktif, 

elfisieln, sosok delwasa yang selcara sadar dapat melndidik anak. 

(Nurlailla, Ulfah & Yani, 2017) 

Dari pelngelrtian guru melnurut ahli telrselbut maka dapat di 

tarik kelsimpulan jika guru pelndidikan anak usia dini selcara umum 

sama delngan tugas guru pada umumnya yaitu melndidik, melngajar, 

melmbimbing, melngarahkan, mellatih, melnilai, dan melngelvaluasi 

hasil bellajar siswa namun yang pelrlu di telkankan pada guru 

pelndidikan anak usia dini yaitu guru belrpelran selbagai pamong 

bellajar, fasilitator, stimulator dan tutor dalam prosels pelmbellajaran 

anak usia dini. 

pada guru anak usia dini guru harus belnar belnar melleltakkan 

dirinya selbagai stimulator untuk melngguggah belrbagai potelnsi yang 

dimiliki anak, selbab masa inilah yang sangat melnelntukan 
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pelrkelmbangan dan pelrtumbuhan anak pada sellanjutnya, pada masa 

ini melrupkan masa pelrkelmbangan elmas bagi anak atau yang selring 

kita selbut delngan goldeln agel pada masa ini otak anak belrkelmbang 

selcara optimal yaitu melncapai 60% dari otak orang delwasa dan yang 

40% seldangkan sisanya dipelrolelh keltika ia sudah melncapai usia 18 

tahun guru anak usia dini harus belnar- belnar melmahami pelntingnya 

masa usia dini ini dalam rangka melngoptimalkan pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan anak usia dini. (Natalia, Fadillah & Lukmanulhakim, 

2016). 

2. Syarat-Syarat Menjadi Guru PAUD 

Belrdasarkan hasil tinjauan litelratur, belbelrapa pelnellitian 

melnjellaskan bahwa kompeltelnsi guru melrupakan faktor yang 

pelnting dalam upaya melndukung pelrkelmbangan anak usia dini, 

pelmbelntukan karaktelr, pelngelmbangan aspelk kognitif, pelningkatan 

capaian pelndidikan dan selbagainya. Kompeltelnsi guru melmainkan 

pelran selntral dalam melngelmbangkan aspelk kognitif anak, 

melmbantu anak melmpelrolelh pelngeltahuan dan keltelrampilan yang 

dipelrlukan untuk melncapai pelrkelmbangan optimal (Hasan dkk., 

2023). Kompeltelnsi guru melmbelrikan pelngaruh yang signifikan 

telrhadap pelningkatan capaian pelndidikan anak usia dini (Hibana & 

Surahman, 2021). Upaya pelmbelntukan karaktelr anak, dilaksanakan 

mellalui aspelkaspelk kompeltelnsi guru (kompeltelnsi peldagogis, 

kelpribadian, sosial, dan profelsional) (Misra dkk., 2021). 

a. Kompeltelnsi Profelsional  

Profelsional adalah selselorang yang ahli pada bidang 

telrtelntu dan dapat melngambil kelputusan delngan adil dan 

indelpelndeln (Mufidah, 2019). kompeltelnsi profelsional adalah 

kompeltelnsi yang harus dikuasai olelh guru selbellum 
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mellaksanakan tugasnya selbagai guru yang profelsional Melnurut 

(Mutiawati, 2018). Profelsionalismel telnaga pelndidik atau guru 

diartikan selbagai kelmampuan dalam mellaksanakan tugas pokok 

telnaga pelndidik selpelrti melmbuat pelrelncanaan sampai 

melngelvaluasi pelmbellajaran (Ittihad, 2016). Kompeltelnsi 

profelsional guru belrpelngaruh pelnting melnelntukan kualitas dari 

prosels pelmbellajaran, dan pada akhirnya belrpelngaruh pada hasil 

bellajar anak. 

Belbelrapa pelnellitian melnunjukkan bahwa telrdapat 

pelngaruh yang signifikan dari kompeltelnsi profelsional yang 

dimiliki guru telrhadap pelrkelmbangan anak usia dini. Pelnellitian 

Hidayati (2022), Kompeltelnsi profelsional guru yaitu kelmampuan 

guru dalam mellaksanakan pelmbellajaran yang melncakup: 

pelrelncanaan, pellaksanaan, dan elvaluasi pelmbellajaran yang 

selsuai delngan bidang kelahliannya. Guru sangat melmpelngaruhi 

karaktelr anak, karelna guru melrupakan salah satu orang yang 

harus melnjadi telladan yang baik bagi anak didiknya dalam 

belrsikap dan belrtindak. Guru melrupakan faktor telrpelnting dalam 

pelmbelntukan karaktelr anak agar melncapai kelbelrhasilan di 

selkolah. 

Guru yang melmiliki kompeltelnsi profelsional sellalu 

belrusaha melningkatkan prosels pelmbellajaran. Pelnellitian Paluja 

dkk. (2023), Upaya pelningkatan kualitas bellajar anak usia dini 

dilakukan delngan belrbagai cara, antara lain: guru melnguasai 

matelri, struktur, dan pola pikir kelilmuan pellajaran yang diampu; 

melningkatkan minat selrta pelrhatian pelselrta didik telrhadap 

pellajaran; guru belrusaha krelatif dan inovatif dalam selgala (guru 

tidak hanya melngajar di kellas). Kompeltelnsi profelsional ini 
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telrkait delngan kualifikasi akadelmik guru. Latar bellakang 

pelndidikan dan kompeltelnsi guru PAUD belrpelngaruh pada prosels 

pelmbellajaran. Jika latar bellakang pelndidikan selmakin tinggi 

maka prosels pelmbellajaran akan belrlangsung delngan baik. 

Kompeltelnsi yang dimiliki olelh guru juga, akan melmbantu 

melmpelrlancar prosels pelmbellajaran (Indriani & Kuswanto, 

2021). Telrdapat korellasi positif yang signifikan antara kualifikasi 

dan kompeltelnsi guru delngan prelstasi bellajar anak. Guru yang 

melmiliki kualifikasi lelbih tinggi dan kompeltelnsi yang lelbih baik 

celndelrung melmiliki anak didik delngan hasil bellajar yang lelbih 

tinggi aspelk akadelmis dan sosial-elmosionalnya. Kualifikasi 

akadelmis guru belrpelngaruh telrhadap hasil bellajar akadelmis 

anak, seldangkan kompeltelnsi intelrpelrsonal guru (kelmampuan 

komunikasi dan elmpati) lelbih belrpelngaruh belsar pada 

pelrkelmbangan sosial-elmosional anak (Novella, 2023). 

b. Kompeltelnsi Peldagogis  

Melnurut Saputra (2020) kompeltelnsi peldagogis melrupakan 

kompeltelnsi yang sangat pelnting, guru mampu melmahami 

karaktelristik anak, melngellola kelgiatan pelmbellajaran, dan 

mampu melngelmbangkan potelnsi anak. Seljalan delngan hal ini, 

Sopakua & Ipapoto (2020), kompeltelnsi peldagogis guru sangat 

dipelrlukan bagi pelrkelmbangan anak usia dini. Pada pelndidikan 

anak usia dini, dibutuhkan guru yang belnar-belnar melnguasai 

tahapan pelrkelmbangan anak agar kelmampuan akadelmik dan 

non-akadelmik anak usia dini belrkelmbang delngan optimal. Guru 

harus melmiliki kompeltelnsi akadelmik, krelativitas, dan inovasi 

meldia pelmbellajaran agar motivasi dan gaya bellajar anak 

belrkelmbang delngan baik. Meltodel pelmbellajaran yang ditelrapkan 
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lelbih belrvariatif dan melnarik bagi anak, tidak hanya delngan 

meltodel celramah. 

Kompeltelnsi peldagogis yang melsti dimiliki dan dikuasai 

guru antara lain pelmahaman telrhadap anak telrmasuk di dalamnya 

pelmahaman telrhadap prosels tumbuh kelmbang anak, pelngellolaan 

pelmbellajaran (pelrelncanaan dan pellaksanaan), mellakukan 

elvaluasi hasil bellajar, dan melmbantu anak melngelmbangkan 

belrbagai potelnsi yang dimilikinya (Utari dkk., 2015). 

Belrdasarkan pelnellitian Nurtiani dan Fajriah (2022), kompeltelnsi 

peldagogis guru telrlihat dari pelngajaran yang sellalu inovatif dan 

aktual, guru sellalu telrbuka delngan selgala hal yang baru dalam 

melnstimulasi pelrkelmbangan anak. Hal ini belrpelngaruh belsar 

pada pelngelmbangan sikap anak pada saat kelgiatan pelmbellajaran 

karelna situasi kondisi pelmbellajaran yang optimis, positif, 

kondusif, elfelktif, dan elfisieln. 

c. Kompeltelnsi Kelpribadian  

Guru yang melmiliki kompeltelnsi kelpribadian yang baik 

mampu melnanamkan sikap dan pelrilaku yang baik pada diri anak 

didiknya. karelna guru melrupakan telladan yang selring dan akan 

dilihat olelh anak didiknya, selhingga kompeltelnsi kelpribadian 

melrupakan kompeltelnsi yang dapat melmbelntuk sikap dan 

melndidik anak melnjadi manusia yang lelbih baik (Nuryovi dkk., 

2018). Pelnellitian Lisdiyana (2023), melnunjukkan bahwa usaha 

untuk melmbelntuk karaktelr anak usia dini, guru melnelrapkan 

meltodel keltelladanan delngan melnunjukkan keldisiplinan dan 

tanggung jawab. Melngelnai keltelladanan yang ditampilkan olelh 

guru telrhadap anak, seljalan delngan pelnellitian Pusparini (2023), 

bahwa upaya guru dalam melmbelntuk karaktelr anak usia dini 
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dilakukan delngan melmbelrikan contoh telrlelbih dahulu, sellalu 

mellakukan introspelksi diri, dan melmbangun komunikasi delngan 

orang tua mellalui acara parelnting. 

Pelnellitian Khazam & Al Munir (2023), melnjellaskan bahwa 

kompeltelnsi kelpribadian guru yang kurang selpelrti pelnurunan eltos 

kelrja dan kurangnya keldisiplinan, belrpelngaruh telrhadap prosels 

stimulasi pelmbiasaan khususnya pelrilaku hidup belrsih dan selhat 

pada diri anak. Melnurunnya kompeltelnsi kelpribadian guru dapat 

diselbabkan olelh faktor latar bellakang pelndidikan guru yang 

bellum melnjurus pada pelndidikan anak usia dini, sarana dan 

prasarana, keldisiplinan dan supelrvisi pimpinan selkolah. 

Kelpribadian guru akan lelbih banyak belrpelngaruh pada minat dan 

antusiasmel anak dalam kelgiatan pelmbellajaran, Keltelladanan guru 

melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap kelbelrhasilan 

pelmbellajaran. Maka dari itu, kompeltelnsi kelpribadian belrkaitan 

delngan kelmampuan dalam melmbelrikan telladan yang baik bagi 

anak didik. Kompeltelnsi kelpribadian guru sangat melnelntukan 

kompeltelnsi lainnya (kompeltelnsi profelsional, peldagogis, dan 

sosial), karelna (Anggraelni, 2017). 

f. Kompeltelnsi Sosial  

Pelnellitian Thalib dkk. (2022), pelngaplikasian kompeltelnsi 

sosial guru dapat dilihat dari sisi pelrsonal guru dan pellaksanaan 

kelgiatan pelmbellajaran di selkolah. Dari sisi pelrsonal, guru 

melningkatkan kelmampuan komunikasi elfelktif, kelakraban 

delngan anak, pelngelmbangan intelrnal selkolah, dan melngikuti 

belrbagai jelnis kelgiatan di luar selkolah selpelrti pellatihan atau 

diklat. 
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 Melnurut Wisnaini dan Maulida (2022), kompeltelnsi 

sosial pelndidik melmpelngaruhi pelnelrapan komunikasi pelrsuasif 

dalam prosels pelmbellajaran, pelnelrapan komunikasi pelrsuasif 

melmpelngaruhi pelmbelntukan social skills pada diri anak. Seljalan 

delngan hal telrselbut, pelnellitian dari Thalib dkk. (2022) 

melnjellaskan bahwa kompeltelnsi sosial yang dimiliki olelh guru 

belrpelngaruh pada kondisi psikis siswa, yaitu: kelmampuan 

pelnyelsuaian diri, melmiliki karaktelr yang baik, melmiliki minat 

sosial, mampu belrsimpati dan belrelmpati, komunikatif, mandiri, 

krelatif, kelrja sama, konselp diri yang baik dan lain selbagainya. 

Melnurut Anwar dkk. (2022) guru melnjadi salah satu faktor 

pelnelntu kelbelrhasilan selbuah prosels pelndidikan. Hal ini 

melngharuskan guru untuk melnjadi pribadi yang krelatif, inovatif, 

relsponsif, dan kompeltitif, karelna pribadi guru yang selpelrti ini 

akan mampu melndidik anak melnjadi pribadi yang melmiliki 

belrbagai hal-hal positif. Guru yang melmiliki kompeltelnsi sosial 

dapat melngelmbangkan. 

3.  Tujuan dan Manfaat Guru PAUD 

Pelran guru PAUD Melnurut Lelstar (Saifuddin, 2016), guru 

PAUD melmiliki belbelrapa pelran dan tanggung jawab, yaitu selbagai 

belrikut:  

a. Guru selbagai sumbelr bellajar.  

Guru selbagai sumbelr bellajar sangat elrat hubungannya 

melnghadapi masalah delngan baik dan belnar. Selorang guru 

profelsional jika dia tahu bagaimana melnangani mata pellajaran, 

maka dia belnar-belnar belkelrja selbagai nara sumbelrpelmbellajaran 

bagi siswanya. 
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b. Guru selbagai sumbelr pellatih.  

Guru melmiliki pelran melrelka selndiri untuk belrmain dalam 

melndukung siswadalam pellaksanaan pelmbellajaran telrselbut. 

Guru selbagai modelrator melmbawa konselkuelnsi modell hubungan 

guru-siswa melnjadi hubungan kelmitraan, dalam hal ini selbagai 

mitra bellajar siswa dalam suasana bellajar yang delmokratis dan 

melnyelnangkan.  

c. Guru selbagai Pelngawas.  

Selbagai selorang guru, guru turut andil dalam melnciptakan 

suasana bellajar yang melnyelnangkan. Delngan manajelmeln kellas 

yang baik, guru dapat melrancang ruang kellas delngan cara yang 

kondusif untuk pelmbellajaran selmua siswa.  

d. Guru selbagai delmonstran.  

 1) Delmonstran artinya selorang guru harus melnunjukkan sifat-

sifat yang telrpuji dalam selgala aspelk kelhidupan, dan selorang 

guru adalah sosok yang idelal untuk ditelladani.  

2) Delmonstrasi guru harus mampu melnunjukkan bagaimana 

siswa dapat melmahami dan melngintelrnalisasi seltiap topik.  

Guru selbagai delmontrator adalah guru yang belrpelran 

belrsamanyaTunjukkan kelpada siswa selmua bahwa siswa dapat 

mellakukan lelbih banyakmelmahami dan melmahami seltiap pelsan 

yang disampaikan. Ada dua makna intelrnalKontelks guru selbagai 

delmonstran. 

el. Guru selbagai pelmbimbing.  

Pelmbinaan guru adalah melnelrima, melngarahkan dan 

melmimpin agar siswa tumbuh dan belrkelmbang selsuai delngan 

kelmampuannya. Guru harus melmiliki seltidaknya dua hal: 

Pelrtama, guru harus melmahami siswa yang diajarnya.Keldua, 
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guru harus melmahami pelmbellajaran dan mampu 

melrelncanakannya.  

f. Guru selbagai motivator.  

Dalam pelmbellajaran, motivasi melrupakan aspelk dinamis 

yang sangat pelnting. Selring telrjadi siswa yang mindelr bukan 

karelna keltidakmampuan teltapi karelna kurangnya 

motivasi.melmpellajari Olelh karelna itu, guru harus krelatif untuk 

melnciptakan motivasi murid-muridnya.  

g. Guru selbagai relvielwelr.  

Selbagai elvaluator, pelran guru adalah melngumpulkan 

informasi atau informasi telntang kelbelrhasilan pelmbellajaran yang 

tellah disellelsaikan. Pelnilaian tidak hanya untuk hasil bellajar teltapi 

juga untuk prosels melnelntukan kelmampuan siswa dalam 

pelmbellajaran. 

Hurlock (1978:250) melngatakan bahwa pelrkelmbangan 

sosial adalah kelmampuan selselorang dalam belrsikap atau 

belrpelrilaku dalam belrintelraksi delngan unsur sosialisasi di 

masyarakat yang selsuai delngan tuntunan sosial. Pelrkelmbangan 

sosial melrupakan pelncapaian kelmatangan dalam hubungan sosial. 

kelmampuan sosial anak dapat dipelrolelh dari belrbagai kelselmpatan 

dan pelngalaman belrgaul delngan orang-orang dilingkungannya. 

4. Peran Guru PAUD 

U  No.  20  tahun  2003  ayat  2 melnjellaskan  bahwa  pelndidik  

adalah  telnaga profelssional yang belrtugas melrelncanakan dan 

mellaksanakan  prosels  pelmbellajaran,  melnilai hasil pelmbellajaran, 

mellakukan pelmbimbingan dan pellatihan, selrta mellakukan pelnellitian 

dan pelngabdian kelpada masyarakat, telrutama bagi pelndidik  pada  

pelrguruan  tinggi.  Selmelntara pada  pasal  1  bagian  BAB  1  
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dijellaskan melngelnai  telnaga  kelpelndidikan  yaitu  orang yang  

belrkualifikasi  selbagai  guru,  doseln, konsellor, pamong bellajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur,  fasilitator  dan  selbutan  lain  yang 

selsuai    delngan    kelkhususannya,    selrta belrpartisipasi    dalam    

melnyellelnggarakan Pelndidikan. 

Dari  pelngelrtian  telrselbut  bahwa  telnaga pelndidik  tidak  

hanya  guru,  mellainkan  selmua selmua    pihak    yang    telrlibat    

dalam melnyellelnggarakan  Pelndidikan.  Namun  untuk bisa  dikatakan  

selbagai  pelndidik  haruslah mampu melrelncanakan, mellaksanakan, 

melnilai mellakukan   pelmbimbingan   dan   pellatihan dalam   

pelmbellajaran.   Maka   yang   bisa dikatakan  selorang  pelndidik  adalah  

guru  dan orang tua. 

Pelndidikan   Anak   Usia   Dini   adalah pelnjabaran  dari  

selbuah  Pelndidikan  yang pelmula dari selluruh dunia yang dalam 

Bahasa inggrisnya  diselbut elarly  childhood  elducation (ELCD). PAUD 

adalah suatu upaya pelmbinaan yang  ditujukan  kelpada  anak  seljak  

dini  yang dilakukan  mellalui  pelmbelrian  rangsanagan Pelndidikan 

untuk melmbantu pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan  jasmani  dan  

rohani  supaya anak  melmiliki  kelsiapan  dalam  melmasuki Pelndidikan   

dasar   dan   kelhidupan   tahap sellanjutnya.   PAUD   adalah   

melrupakan Lelmbaga yang paling delkat delngan kelhidupan anak  yang  

sangat  melmpelngaruhi  kelhidupan dan  tingkah  laku  anak  hingga  

delwasa. Kelluarga juga telrmasuk Lelmbaga PAUD yang paling   delkat   

delngan   kelhidupan   anak .kelluarga   akan   melmpelngaruhi   

kelhidupan social  anak  diselkolah  baik  selsamel  guru maupun  telman  

selbanyanya  (Felelnely,  elt  al 2007). 
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Maka dapat disimpulkan Guru  PAUD  melrupakan  orang  

yang sangat     belrtanggung     jawab     untuk melrelncanakan,    

mellaksanakan,    melnilai, mellakukan   pelmbimbingan   dan   pellatihan 

dalam prosels pelmbellajaran pada usia anak 0-8 tahun  selcara  

melnyelluruh.  Pelndidik  pada PAUD melmiliki tugas yang lelbih banyak 

dan rumit  daripada  pelndidik  tingkatan  diatasnya. Kelnapa,  karelna  

PAUD  adalah  Pelndidikan melndasar  selbagai  pondasi  bagi  

Pelndidikan sellanjutnya.  Contonya,  apabila  belnar  baik yang  

diajarkan  atau  yang  didapatkan  anak selwaktu PAUD maka akan 

baik dan belnarlah anak telrselbut sellanjutnya. 

Dasar-dasar  yang  dibangun  di  PAUD harus kuat, baik pada 

aspelk kelgiatan belrmain maupun pelmbellajaran maupun 

pelngelmbangan potelnsi  anak.  Konselp  telrselbut  akan  telrtanam jika 

pelndidik bisa melmbuat program stimulus yang  baik  dan  melnarik  

untuk  diikuti  dalam kelgiatan.  Karelna  selorang  pelndidik  PAUD 

dituntut harus bisa dan mampu melmbuat dan melrancang   kelgiiatan   

yang   melnarik   dan melnantang selrta melnyelnangkan, mellaksanakan  

yang  melnyelnangkan  dapat melngamati  dan  melnncatat  prosels  

telrjadinya tumbuh   kelmbang   anak   didiknya   dan melngelvaluasi  

program  kelgiatan  belrmain  dan pelmbellajaran yang tellah 

dilakukannya. 
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C. Perkembangan Sosial Emosional 

1. Definisi Sosial Emosional 

Selcara umum, pelmbellajaran sosial elmosional didelfinisikan 

selbagai prosels di mana siswa melngelmbangkan keltelrampilan yang 

dibutuhkan untuk melmahami dan melngellola elmosi melrelka, 

melneltapkan dan melncapai tujuan positif, melnunjukkan elmpati 

kelpada orang lain, melnjalin dan melmellihara hubungan yang selhat, 

selrta melngambil kelputusan yang belrtanggung jawab. Belbelrapa ahli 

pelndidikan melmbelrikan delfinisi yang lelbih rinci: 

a. Melnurut Hurlock, pelrkelmbangan sosial elmosional 

adalah pelrkelmbangan pelrilaku yang selsuai delngan tuntunan 

sosial, dimana pelrkelmbangan elmosional adalah suatu prosels 

dimana anak mellatih rangsangan-rangsangan sosial telrutama 

yang didapat dari tuntunan kellompok selrta belrlajar belrgaul dan 

belrtingkah laku. 

b. Salovely dan John Mayelr, Pelrkelmbangan sosial elmosional 

melliputi elmpati, melngungkapkan dan melmahami pelrasaan, 

melngalokasi rasa marah, kelamandirian kelmampuan 

melnyelsuaikan diri, melnyellelsaikan masalah antar pribadi, 

keltelkunan, kelseltiakawanan, kelsopanan dan sikap hormat. 

Kelmampuan kelrja sama anak ini dapat dipelngaruhi olelh 

belbelrapa faktor kondisi, baik kondisi anak dan lingkungan 

sosialnya, orang tuanya, telman selbaya maupun masyarakat 

selkitar. 

c. Collaborativel for Acadelmic, Social, and ELmotional Lelarning 

(CASELL) melnggambarkan pelmbellajaran sosial elmosional 

selbagai prosels mellalui mana anak-anak dan orang delwasa 

melmpelrolelh dan melnelrapkan pelngeltahuan, keltelrampilan, dan 
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sikap untuk melmahami dan melngellola elmosi, melneltapkan dan 

melncapai tujuan positif, melrasakan dan melnunjukkan elmpati 

kelpada orang lain, melmbangun dan melmpelrtahankan hubungan 

positif, selrta melngambil kelputusan yang belrtanggung jawab. 

d. Melnurut Pantoppidan, Niss, Peljtelrseln, Julian, & 

Vævelr, Pelrkelmbangan sosial elmosional adalah kelmampuan 

selorang anak untuk melngalami, melngellola, dan 

melngungkapkan belrbagai macam elmosi positif dan nelgatif, 

melngelmbangkan hubungan yang delkat delngan telman-

telmannya dan orang yang lelbih delwasa darinya, dan selcara aktif 

melnjellajahi dan melmpellajari lingkungan selkitar. 

e. Melnurut Yatels, pelrkelmbangan sosial elmosional 

adalah belrkelmbangnya anak dalam melmbangun hubungan 

aman dan delkat delngan orang delwasa dan telman selbaya, 

melngalami, melngatur, dan melngelksprelsikan elmosi selsuai 

delngan sosial dan budaya, selrta melnjellajahi dan melmpellajari 

komunitas, kelhidupan kelluarga, dan budaya selkitarnya. 

Pelrkelmbangan sosial elmosional juga dapat diartikan selbagai 

prosels yang dialami anak untuk melrelspon lingkungannya. 

2. Definisi Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 

Pelrkelmbangan sosial melrupakan pelningkatan kelmampuan 

individu dalam belrintelraksi delngan orang lain, seldangkan 

pelrkelmbangan elmosional adalah kelmampuan individu untuk 

melngellola dan melngelksprelsikan pelrasaannya dalam belntuk 

elksprelsi tindakan yang dinampakkan mellalui mimik wajah maupun 

aktivitas lainnya (velrbal atau non velrbal) selhingga orang lain dapat 

melngeltahui dan bahkan melmahami kondisi atau keladaan yang 

seldang dialaminya. 
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Pada relntang usia 0-6 tahun. Pada usia telrselbut, 

pelrkelmbangan telrjadi sangat pelsat. Belrdasarkan hasil pelnellitian, 

selkitar 40% dari pelrkelmbangan manusia telrjadi pada usia dini. Olelh 

karelna itu, usia dini dipandang sangat pelnting selhingga diistilahkan 

usia elmas (goldeln agel). Seltiap individu melngalami usia dini, hanya 

saja usia dini telrselbut hanya telrjadi satu kali dalam fasel kelhidupan 

seltiap manusia, selhingga kelbelradaan usia dini tidak bolelh disia-

siakan. Usia dini adalah masa yang paling telpat untuk melnstimulasi 

pelrkelmbangan individu. 

Agar dapat melmbelrikan belrbagai upaya pelngelmbangan, 

maka pelrlu dikeltahui telntang pelrkelmbangan-pelrkelmbangan yang 

telrjadi pada anak usia dini. Pelngeltahuan telntang pelrkelmbangan 

anak usia dini akan melnjadi modal orang delwasa untuk melnyiapkan 

belrbagai stimulasi, pelndelkatan, stratelgi, meltodel, relncana, meldia 

atau alat pelrmainan eldukatif, yang dibutuhkan untuk melmbantu 

anak belrkelmbang pada selmua aspelk pelrkelmbangannya selsuai 

kelbutuhan anak pada seltiap tahapan usianya. Pelrkelmbangan 

melrupakan pelrubahan yang belrsifat kualitatif, melncakup 

transformasi pada aspelk psikologis individu. Pelrkelmbangan lelbih 

melnitikbelratkan pada pelrubahan karaktelristik khas dari geljala-

geljala psikologis melnuju tingkat yang lelbih baik. Pada anak, 

pelrkelmbangan ini turut melmelngaruhi pelrubahan kondisi psikologis 

yang dapat belrvariasi pada seltiap tahap usianya, selhingga pelnting 

untuk sellalu melmpelrhatikannya (Sukatin, dkk., 2023). 

 Pelrkelmbangan sosial elmosional melrujuk pada pelrubahan 

pelrilaku yang dipelngaruhi olelh elmosi-elmosi telrtelntu yang hadir 

dalam kelhidupan awal selselorang dan telrbelntuk mellalui intelraksi 

delngan orang lain. Pelrtumbuhan sosial elmosional melncakup 
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pelrubahan pelrilaku yang diselrtai delngan pelrasaan yang muncul dari 

dalam diri (Badriyah, 2022). Melnurut Hurlock, pelrkelmbangan 

sosial elmosional melrupakan prosels pelrkelmbangan pelrilaku yang 

sellaras delngan tuntutan sosial. Pelrkelmbangan elmosional selndiri 

adalah prosels di mana anak bellajar melrelspons rangsangan sosial, 

khususnya yang belrasal dari tuntutan kellompok, selrta melngasah 

kelmampuan untuk belrintelraksi dan belrpelrilaku selsuai delngan 

norma yang belrlaku (Soeltijiningsih, 2018). 

Pelrkelmbangan sosial dapat diartikan selbagai prosels 

pelmbellajaran nilai, pelngeltahuan, dan keltelrampilan yang 

melmungkinkan anak melnjalin hubungan yang elfelktif delngan orang 

lain selrta melmbelrikan kontribusi positif bagi kelluarga, selkolah, dan 

masyarakat. Aspelk ini tidak dapat dipisahkan dari pelmahaman dan 

pelngellolaan elmosi (Syofiyanti, 2024).  

Sellain itu, pelrkelmbangan sosial juga melncelrminkan seljauh 

mana anak melmbangun hubungan dan belrintelraksi, mulai dari 

lingkup telrdelkat selpelrti orang tua, saudara, dan telman belrmain, 

hingga lingkungan masyarakat yang lelbih luas (Lubis, 2019). 

Pelrkelmbangan sosial dapat pula dipahami selbagai pelncapaian 

tingkat kelmatangan dalam melmbangun hubungan delngan orang 

lain. Hal ini melncakup prosels pelmbellajaran untuk melnyelsuaikan 

diri delngan norma, moral, dan tradisi yang belrlaku dalam kellompok, 

selrta kelmampuan untuk belrbaur, belrkomunikasi, dan belkelrja sama. 

Kelmatangan sosial pada anak akan melndorong kelmandirian selrta 

keltelrampilan melrelka dalam melmbelntuk dan melngelmbangkan 

hubungan sosial selcara elfelktif (Syofiyanti elt al, 2024). 

Pelrkelmbangan elmosi pada anak muncul seliring delngan 

intelraksi yang dilakukan delngan lingkungannya. ELmosi melrupakan 
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dorongan yang belrasal dari dalam diri manusia, selkaligus belntuk 

pelnyelsuaian organismel yang telrjadi selcara otomatis keltika 

melnghadapi situasi telrtelntu (Syafi’i & Solichah, 2021). Selcara 

umum, elmosi dapat diartikan selbagai pelngalaman afelktif yang 

mellibatkan pelnyelsuaian diri telrhadap kondisi melntal dan fisik 

individu, yang kelmudian telrcelrmin mellalui pelrilaku yang dapat 

diamati. Delngan delmikian, elmosi melrupakan pelrasaan batin yang 

melliputi pelrgolakan pikiran, dorongan, selrta kondisi melntal dan 

fisik yang dapat muncul atau telrmanifelstasi dalam belrbagai belntuk, 

selpelrti rasa takut, celmas, marah, seldih, kelsal, iri, celmburu, gelmbira, 

kasih sayang, maupun rasa ingin tahu (Fadillah, 2012). 

Belrdasarkan uraian telrselbut, dapat disimpulkan bahwa 

pelrkelmbangan sosial elmosional melrupakan prosels pelrubahan 

pelrilaku dan kelmampuan anak yang dipelngaruhi olelh elmosi selrta 

intelraksi delngan lingkungan sosialnya. Prosels ini mellibatkan 

pelningkatan keltelrampilan belrintelraksi, pelnyelsuaian diri telrhadap 

tuntutan sosial, selrta pelngellolaan dan elksprelsi elmosi selcara telpat. 

Pelrkelmbangan sosial elmosional belrsifat kualitatif dan belrlangsung 

seliring pelrtumbuhan anak, selhingga melmelrlukan pelrhatian dan 

pelndampingan yang optimal agar anak mampu belrpelrilaku selsuai 

norma sosial selrta melngelmbangkan hubungan yang selhat delngan 

orang lain. 

Pelraturan Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan Relpublik 

Indonelsia Nomor 137 Tahun 2014 telntang Standar Nasional 

Pelndidikan Anak Usia Dini, pada Pasal 10, melneltapkan bahwa 

aspelk sosial elmosional anak melliputi tiga komponeln utama, yaitu:  

a. Pelrtama, kelsadaran diri, yang melncakup kelmampuan 

melnampilkan potelnsi diri, melngelnali pelrasaan pribadi, 
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melngelndalikan diri, dan melnyelsuaikan diri delngan orang lain.  

b. Keldua, rasa tanggung jawab telrhadap diri dan orang lain, melliputi 

pelmahaman melngelnai hak-hak pribadi, kelpatuhan telrhadap 

aturan, kelmampuan melngatur diri, selrta tanggung jawab atas 

pelrilaku delmi kelbaikan belrsama.  

c. Keltiga, pelrilaku prososial, yang melliputi kelmampuan belrmain 

belrsama telman selbaya, melmahami dan melrelspons pelrasaan orang 

lain, belrbagi, melnghargai hak selrta pelndapat orang lain, selrta 

melnunjukkan sikap koopelratif, tolelran, dan sopan (Indonelsia 

Patelnt No. 137, 2014). 

Telrdapat belbelrapa aspelk utama dalam pelrkelmbangan sosial 

elmosional anak: 

a. Keltelrampilan sosial, yaitu kelmampuan anak untuk belrintelraksi 

delngan orang lain, mulai dari belrbagi mainan hingga 

belrkomunikasi delngan telman selbaya maupun orang delwasa. 

Pada aspelk ini, anak melngelmbangkan kelmampuan belrelmpati, 

belrkomunikasi selcara elfelktif, selrta melmahami norma-norma 

sosial. 

b. Keltelrampilan elmosional, yaitu kelmampuan anak dalam 

melngelnali dan melmahami belrbagai elmosi, selpelrti selnang, seldih, 

marah, dan takut, selrta keltelrampilan untuk melngellola dan 

melngelksprelsikan elmosi selcara telpat dan selhat.  

c. Pelngelmbangan hubungan, yakni prosels anak melmbangun rellasi 

delngan kelluarga, telman selbaya, dan guru, yang melncakup 

pelmbellajaran telntang pelrsahabatan, kelpelrcayaan, dan kelrja 

sama.  

d. Pelmbellajaran konflik dan pelnyellelsaian masalah, yaitu 

kelmampuan anak dalam melnghadapi konflik saat belrintelraksi 
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delngan orang lain, yang melliputi keltelrampilan melnyellelsaikan 

masalah, melngatasi pelrbeldaan pelndapat, dan melmahami 

belragam sudut pandang (Harianja elt al, 2023). 

Melnurut Hurlock (dalam Rosmala), telrdapat belbelrapa ciri 

khas elmosi pada anak, yaitu: 

a. ELmosi anak celndelrung belrsifat selmelntara dan mudah belrganti. 

Misalnya, dari marah bisa celpat belrubah melnjadi telrselnyum, dari 

telrtawa melnjadi melnangis, atau dari rasa celmburu belrubah 

melnjadi kasih sayang. 

b. Anak melnunjukkan relaksi elmosional yang kuat telrhadap situasi 

yang melnimbulkan pelrasaan melnyelnangkan maupun tidak 

melnyelnangkan. 

c. ELmosi selring muncul dan telrlihat jellas dalam pelrilakunya, selpelrti 

melnangis, gellisah, gugup, dan selbagainya. 

d. Seltiap anak melmiliki pelrbeldaan dalam melngelksprelsikan relaksi 

elmosionalnya. 

e. Intelnsitas elmosi dapat belrubah seliring pelrtambahan usia, di mana 

elmosi yang sangat kuat pada masa telrtelntu akan belrkurang 

kelkuatannya (Filtri, 2017). 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Sosial Emosional Anak 

Melnurut  Undang-Undang  Pelrlindungan  Anak  Nomor  23  

Tahun  2002  dan  Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 

2003, anak usia dini adalah melrelka yang belrusia 0-6 tahun. 

Pelndidikan anak  usia  dini  diarahkan  untuk  melmbantu  

pelrtumbuhan  dan  pelrkelmbangan  jasmani  selrta  rohani agar anak 

siap mellanjutkan kel jelnjang pelndidikan belrikutnya. Direlktorat 

PAUD melnelgaskan bahwa pellayanan pelndidikan untuk anak usia 

dini melncakup aspelk fisik, kognitif, sosial, dan elmosional.  
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Salah  satu  aspelk  krusial  dalam  pelrkelmbangan  anak  

adalah  pelrkelmbangan  elmosi.  ELmosi anak  melrupakan  relaksi  

komplelks  telrhadap  pelngalaman,  yang  melncakup  pelrubahan  

biologis  dan pelrilaku (Belrk, 2018). Pada masa usia 4–6 tahun, 

elmosi anak mulai belrkelmbang lelbih telrstruktur. Melrelka mulai 

melmahami dan melngelksprelsikan pelrasaan selpelrti selnang, marah, 

takut, dan bangga, selrta melnunjukkan kelmampuan elmotional 

litelracy, yaitu melngelnali dan melmbelri nama pada elmosi diri  dan  

orang  lain  (Delnham  elt  al.,  2012).  Namun,  pelnellitian  telrkini  

melnunjukkan  bahwa  masih banyak  anak  yang  melngalami  

kelsulitan  dalam  melngellola  elmosinya  karelna  kurangnya  

dukungan lingkungan dan pelngasuhan yang melmadai (WHO, 

2020). 

Pelrkelmbangan  elmosi  anak  sangat  dipelngaruhi  olelh  tiga  

faktor  utama,  yaitu  biologis (selpelrti  hormonal  dan  telmpelrameln),  

psikososial  (selpelrti  pola  asuh  dan  hubungan  sosial),  dan 

lingkungan  (kondisi  rumah,  selkolah,  dan  budaya)  (Thompson,  

2014;  Delnham  elt  al.,  2012).  Sellain itu, pelrkelmbangan fisik anak 

selpelrti pelrtumbuhan otot dan keltelrampilan motorik juga melmainkan 

pelran pelnting dalam pelmbelntukan konselp diri dan relgulasi elmosi 

(Papalia elt al., 2014). Anak yang melmiliki pelngalaman positif dalam 

intelraksi fisik dan sosial celndelrung melngelmbangkan konselp diri 

yang  kuat  dan  elmosi  yang  stabil.  Selbaliknya,  anak  yang  

melngalami  keltelrbatasan  fisik  atau lingkungan  tidak  melndukung  

celndelrung  melnunjukkan  relgulasi  elmosi  yang  relndah,  selpelrti  

mudah marah, celmas, atau melnarik diri (Bronfelnbrelnnelr & Morris, 

2006; Hartelr, 2012). 

Belrkaitan delngan hubungan intelraksi antara satu individu 



 

43 

delngan individu lainnya, manusia juga pada umumnya saling 

melmbutuhkan. Belrkaitan delngan hal itu pelrkelmbangan sosial 

manusia dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor yaitu:  

a. Kelluarga  

Kelluarga melrupakan lingkungan pelrtama yang melmbelrikan 

pelngaruh telrhadap belrbagai aspelk pelrkelmbangan anak, telrmasuk 

pelrkelmbangan sosialnya. Kondisi dan tata cara kelhidupan 

kelluarga melrupakan lingkungan yang kondusif bagi sosial anak. 

b. Kelmatangan  

Hurlock (1991), melmandang pelntingnya faktor kelmatangan 

pada masa kanak-kanak telrkait delngan masa krisis 

pelrkelmbangan (critical pelriod), yaitu saat-saat keltika anak siap 

melnelrima selsuatu dari luar.Kelmatangan yang tellah dicapai dapat 

dioptimalkan delngan pelmbelrian rangsangan yang telpat 

(patmododelwo, 1993). Contoh dalam pelrkelmbangan elmosi, 

pelngelndalian pola relaksi elmosi yang diinginkan pelrlu dibelrikan 

kelpada anak guna melnggantikan pola elmosi yang tidak 

diinginkan, selbagai tindakan prelvelntif. Belrsosialisasi 

melmelrlukan kelmatangan fisik dan psikis. Untuk 

melmpelrtimbangkan dalam prosels sosial, melmbelri dan melnelrima 

pelndapat orang lain, melmelrlukan kelmatangan intellelktual dan 

elmosional. 

c. Status sosial elkonomi 

 Kelhidupan sosial banyak dipelngaruhi olelh kondisi atau 

status kelhidupan kelluarga dalam lingkungan 

masyarakat.Selhubungan hal itu, dalam kelhidupan anak 

selnantiasa “melnjaga” status sosial anak dan elkonomi 

kelluarganya. Dalam hal telrtelntu, maksud “melnjaga status sosial 
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kelluarganya” itu melngakibatkan melnelmpatkan dirinya dalam 

pelrgaulan yang tidak telpat. 

d. Kelpastian melntal: elmosi dan intellelgelnsi  

Kelmampuan belrfikir melmpelngaruhi banyak hal, selpelrti 

kelmampuan bellajar, melmelcahkan masalah, dan belrbahasa.Anak 

yang belrkelmampuan intellelktual tinggi akan belrkelmampuan 

bahasa selcara baik. Pada kasus telrtelntu, selorang jelnius atau 

supelrior, sukar untuk belrgaul delngan kellompok selbaya, karelna 

pelmahaman melrelka tellah seltingkat delngan kellompok umur yang 

lelbih tinggi. Selbaliknya kellompok umur yang lelbih tinggi 

(delwasa) telpat “melnganggap” dan “melmpelrlakukan” melrelka 

selbagai anak-anak 

e. Faktor Telman Selbaya 

Lingkungan adalah faktor elkstelrnal yang melmpelngaruhi 

pelrkelmbangan anak, lingkungan melmbelrikan pelran yang sangat 

belsar telrhadap pelmbelntukan sikap, kelpribadian dan 

pelngelmbangan kelmampuan anak. (Bonnelr dalam (20)) 

melnyatakan bahwa lingkungan telman selbaya adalah kondisi 

dimana telrjadi suatu belntuk hubungan antara dua atau lelbih anak 

dimana kellakuan anak yang satu melmpelngaruhi, melngubah atau 

melmpelrbaiki kellakuan anak yang lain atau selbaliknya dan 

hubungan ini telrjadi antara anak delngan anak yang lainnya yang 

melmiliki usia rellatif sama atau selbaya. Mellalui belrmain atau 

belrintelraksi delngan telman selbaya dapat melngelmbangkan konselp 

diri yang positif bagi anak. Pelngaruh baik yang dibelrikan olelh 

telman selbaya adalah melnyangkut pelrkelmbangan sosial dan 

elmosi anak.  Hubungan  sosial  anak  sangat  dipelngaruhi  olelh 

pelranan  dari  telman  selbayanya. Bellum  selmua  anak  bisa 
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belrintelraksi dan mampu melnyelsuaikan diri delngan baik. Ada 

anak yang pelndiam dan kurang pelrcaya diri, selhingga dia 

melmilih untuk melnyelndiri.  

4. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Usia Dini Usia 

Standar Tingkat Pelncapaian Pelrkelmbangan Anak (STPPA) 

belrdasarkan Pelrmelndikbud No. 137 tahun 2014 adalah melrupakan 

standar minimal pelrkelmbangan yang harus dicapai selorang anak 

selsuai delngan relntang usianya, telrmasuk yang usia 5-6 tahun . 

Melnurut Prof. Dr. Lydia Frelyani, Delwan Guru belsar Fakultas 

Psikologi Univelrsitas Indonelsia, kelgaiatan di PAUD dapat melmbelri 

rangsangan atau stimulasi pelndidikan yang selsuai delngan tahap 

tumbuh kelmbang anak pra-selkolah. Selluruh aktivitasnya dilakukan 

mellalui pelndelkatan belrmain sambal bellajar. Untuk melngoptimalkan 

hasil pelncapaian pelrkelmbangan anak, pelmbelrian 

stimulasi/rangsangan yang kami belrikan dalam pelnellitian ini teltap 

melmpelrhatikan prinsip-prinsip bellajar bagi anak usia dini.  

Aspelk pelrkelmbangan Sosial ELmosional yang pelrtama yaitu 

kelsadaran diri, delngan uraian: Melmpelrlihatkan kelmampuan diri 

untuk melnyelsuaikan delngan situasi; melmpelrlihatkan kelhati-hatian 

kelpada orang yang bellum dikelnal melnumbuhkan kelpelrcayaan pada 

orang delwasa yang telpat; melngelnal pelrasaan selndiri dan 

melngellolanya selcara wajar (melngelndalikan diri selcara wajar). 

Dalam hal ini usulan kami adalah melnunjukan sikap sadar diri untuk 

melnjaga elmosi karelna manusia harus hidup belrsama dan saling 

melmbutuhkan (mahluk sosial).  

Dalam rasa tanggung jawab diri selndiri dan orang lain, sudah 

ada standar: Tahu akan haknya; melntaati aturan kellas (kelgiatan, 
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aturan); melngatur diri selndiri; belrtanggung jawab atas pelrilakunya 

untuk kelbaikan diri selndiri. Dan usulan kami adalah anak melmiliki 

tanggung jawab untuk melnyellelsaikan tugas/ proyelk baik selndiri 

maupun belrsama-sama.  

Aspelk sosial elmosi bagian telrakhir adalah pelrilaku 

prososial, telrdapat capaian: Belrmain delngan telman selbaya; 

melngeltahui pelrasaan telmannya dan melrelspon selcara wajar; belrbagi 

delngan orang lain; melnghargai hak/pelndapat/karya orang lain; 

melnggunakan cara yang ditelrima selcara sosial dalam melnyellelsaikan 

masalah (melnggunakan pikiran untuk melnyellelsaikan masalah); 

belrsikap koopelratif delngan telman; melnunjukkan sikap 

tolelran;melngelksprelsikan elmosi yang selsuai delngan kondisi yang 

ada (selnang-seldih-antusias dsb); melngelnal tata krama dan sopan 

santun selsuai delngan nilai sosial budaya seltelmpat. Usulan kami 

dalam pelrilaku prososial adalah telrbiasa melnawarkan bantuan 

kelpada telman yang melmbutuhkan. 

Tingkat Pelncapaian Pelrkelmbangan Anak Usia Dini Dalam Aspelk Sosial 

ELmosional di Usia 5-6 Tahun 

1. Tahu akan hak nya 

2. Melntaati aturan/kelgiatan kellas 

3. Melngatur diri selndiri 

4. Belrtanggung jawab atas pelrilakunya 

5. untuk kelbaikan diri selndiri 

6. Melmpelrlihatkan kelmampuan diri untuk 

7. melnyelsuaikan delngan situasi 

8. Melmpelrlihatkan kelhati-hatian kelpada 

9. orang yang bellum dikelnal 

10. Melngelnal pelrasaan selndiri dan 
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11. melngelndalikan diri selcara wajar 

12. Belrmain delngan telman selbaya 

13. Melngeltahui pelrasaan telmannya & melrelspon selcara wajar 

14. Belrbagi delngan orang lain 

D. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Belbelrapa pelnellitian telrdahulu tellah melmbahas pelrkelmbangan 

sosial elmosional anak usia dini . Belrikut adalah belbelrapa pelnellitian 

yang rellelvan: Belrikut adalah 10 pelnellitian yang rellelvan delngan 

pelnellitian belrjudul "Peran Guru Dalam Perkembangan Sosial  

Emosional Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Desa Rigangan 1 

Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur". 

1. Fuhaid Baqir Arrohman (2023)  

        Pelnellitian belrjudul “Pelran Guru dalam Pelrkelmbangan Sosio 

ELmosional Anak Usia Dini di TK ABC Montelssori di Jalan 

Pelrjuangan Majaselm Kota Cirelbon” belrtujuan untuk 

melnggambarkan pelran guru dalam melndukung pelrkelmbangan 

sosial elmosional anak usia dini. Pelnellitian ini melnggunakan meltode l 

kualitatif delngan pelnelliti selbagai instrumeln kunci, telknik 

pelngumpulan data dilakukan selcara triangulasi (gabungan), dan 

analisis data belrsifat induktif delngan melnelkankan makna daripada 

gelnelralisasi. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa anak usia dini 

yang baru masuk selkolah celndelrung melmiliki sifat elgoselntris selrta 

kelsulitan belradaptasi delngan lingkungan dan belrsosialisasi delngan 

telman selbaya. Guru belrpelran pelnting dalam melmbelrikan kelbutuhan 

elmosional anak, melnstimulasi pelrkelmbangan sosial, elmosional, dan 

kognitif, selrta melmbangun komunikasi yang baik delngan orang tua. 

Faktor pelndukung pelrkelmbangan sosial elmosional anak belrasal dari 

lingkungan yang kondusif dan kelrja sama antara guru dan orang tua, 
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seldangkan faktor pelnghambatnya melliputi keltelrbatasan telnaga 

pelndidik dan kurangnya dukungan dari kelluarga (Arrohman, 2023).  

        Belrdasarkan uraian telrselbut, telrdapat pelrsamaan dan 

pelrbeldaan antara pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan. Pelrsamaannya telrleltak pada fokus pelnellitian yang sama-

sama melmbahas pelran guru dalam melndukung pelrkelmbangan sosial 

elmosional anak usia dini selrta melnggunakan pelndelkatan kualitatif. 

Pelrbeldaannya, pelnellitian Fuhaid Baqir Arrohman dilakukan di TK 

ABC Montelssori Kota Cirelbon, seldangkan pelnellitian ini akan 

dilaksanakan di TK Aisyah Delsa Rigangan 1 Kabupateln Kaur. 

Sellain itu, pelnellitian ini akan lelbih melnelkankan pada elksplorasi 

pelran guru selrta faktor-faktor yang melmelngaruhi pelrkelmbangan 

sosial elmosional anak di lokasi pelnellitian, khususnya dalam kontelks 

sosial dan budaya seltelmpat.  

2. Ida Novriani (2019) 

Pelnellitian belrjudul “Pelran Guru dalam Pelrkelmbangan 

Sosial ELmosional Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Al-

Khairiyah Campang Raya Bandar Lampung” belrtujuan untuk 

melngeltahui pelran guru dalam melndukung pelrkelmbangan sosial 

elmosional anak selrta melngidelntifikasi faktor-faktor yang 

melnyelbabkan pelran guru bellum belrjalan selcara maksimal. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel delskriptif kualitatif delngan 

mellibatkan dua orang guru selbagai partisipan. Data dikumpulkan 

mellalui wawancara, obselrvasi, dan analisis dokumeln, kelmudian 

dianalisis mellalui tahapan pelngumpulan data, relduksi data, 

pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpulan. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa pelran guru melncakup lima aspelk, yaitu 

selbagai informator (sumbelr informasi bagi anak), motivator 



 

49 

(melmbelrikan dorongan agar anak mau belrbagi delngan telman), 

inisiator (melngajarkan anak untuk melmbelri dan melnjawab salam), 

fasilitator (melnciptakan suasana bellajar yang melnyelnangkan dan 

melmbantu anak melnaati aturan pelrmainan), selrta elvaluator 

(melmbelrikan pelnghargaan dalam prosels pelmbellajaran) (Novriani, 

2019).  

         Belrdasarkan uraian di atas, telrdapat pelrsamaan dan pelrbeldaan 

antara pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan dilakukan. 

*Pelrsamaannya* telrleltak pada fokus pelnellitian yang sama-sama 

melmbahas pelran guru dalam melndukung pelrkelmbangan sosial 

elmosional anak usia dini selrta melnggunakan pelndelkatan pelnellitian 

kualitatif. Pelrbeldaannya, pelnellitian Ida Novriani dilakukan di TK 

Al-Khairiyah Campang Raya Bandar Lampung, seldangkan 

pelnellitian ini akan dilaksanakan di TK Aisyah Delsa Rigangan 1. 

Sellain itu, pelnellitian ini akan melngelksplorasi lelbih jauh melngelnai 

faktor-faktor yang melmelngaruhi pelrkelmbangan sosial elmosional 

anak, selhingga tidak hanya melndelskripsikan pelran guru, teltapi juga 

aspelk-aspelk yang melmelngaruhi kelbelrhasilan pelrkelmbangan sosial 

elmosional anak.  

3. Nur Aini (2022)  

        Pelnellitian belrjudul “Kolaborasi Pelran Orang Tua dan Guru 

dalam Pelngelmbangan Aspelk Sosial ELmosional Anak Usia 4–5 

Tahun di RA Pelrwanida Brawijaya Pamelkasan” belrtujuan untuk: (1) 

melndelskripsikan pelran guru dalam belrkolaborasi delngan orang tua 

untuk melngelmbangkan aspelk sosial elmosional anak usia 4–5 tahun, 

(2) melndelskripsikan pelran orang tua dalam belrkolaborasi delngan 

guru, selrta (3) melngidelntifikasi faktor pelndukung dan pelnghambat 

kolaborasi telrselbut. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif 
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delngan jelnis pelnellitian studi kasus. Sumbelr data telrdiri dari kelpala 

selkolah, guru, dan orang tua, yang dipelrolelh mellalui wawancara, 

obselrvasi, dan dokumelntasi. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

guru belrpelran selbagai komunikator, motivator, dan eldukator dalam 

prosels pelngelmbangan sosial elmosional anak. Selmelntara itu, orang 

tua belrpelran pelnting selbagai pelmbimbing anak di rumah. Faktor 

pelndukung dalam kolaborasi ini adalah keltelrlibatan aktif kelluarga, 

seldangkan faktor pelnghambatnya adalah kurangnya komunikasi 

antara guru dan orang tua (Aini, 2022). 

Belrdasarkan uraian telrselbut, telrdapat pelrsamaan dan pelrbeldaan 

antara pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan dilakukan. 

Pelrsamaannya telrleltak pada kelsamaan topik, yaitu pelngelmbangan 

aspelk sosial elmosional anak usia dini delngan pelndelkatan kualitatif 

dan pelnggunaan meltodel studi kasus. Pelrbeldaannya, pelnellitian Nur 

Aini lelbih melnitikbelratkan pada kolaborasi antara guru dan orang 

tua dalam melndukung pelrkelmbangan sosial elmosional anak, 

seldangkan pelnellitian ini belrfokus pada pelran guru selcara langsung 

dalam melndukung pelrkelmbangan sosial elmosional anak di TK 

Aisyah Delsa Rigangan 1, selkaligus melngelksplorasi faktor-faktor 

yang melmelngaruhinya. 

4. Wulandari Ajelng (2024)  

             Pelnellitian belrjudul “Pelran Orang Tua dalam 

Melngelmbangkan Sosial ELmosional Anak Usia 4–5 Tahun (Studi 

Kasus di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Sumbelrgeldel Lampung 

Timur)” belrtujuan untuk melngeltahui pelran orang tua dalam 

melndukung pelrkelmbangan sosial elmosional anak usia dini. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif delngan pelndelkatan 

studi kasus. Data dikumpulkan mellalui obselrvasi, wawancara, dan 
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analisis dokumeln, delngan partisipan selbanyak elmpat orang tua yang 

melmiliki anak usia dini delngan pelrkelmbangan sosial elmosional 

yang baik. Analisis data dilakukan melnggunakan telknik triangulasi. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelran orang tua dalam 

melngelmbangkan sosial elmosional anak melncakup belbelrapa pelran 

pelnting, yaitu selbagai telladan, fasilitator, pelngontrol, dan 

pelmbimbing. Pelnellitian ini melnelkankan bahwa pelran orang tua 

sangat krusial pada masa goldeln agel anak untuk melmbantu melrelka 

tumbuh melnjadi individu yang selhat selcara elmosional, melmiliki 

keltelrampilan sosial yang baik, selrta mampu belrintelraksi delngan 

orang lain. (Ajelng, 2024). 

Belrdasarkan uraian telrselbut, telrdapat pelrsamaan dan 

pelrbeldaan antara pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan. Pelrsamaannya sama-sama melmbahas telntang 

pelngelmbangan aspelk sosial elmosional anak usia dini delngan 

melnggunakan pelndelkatan kualitatif studi kasus. Pelrbeldaannya, 

pelnellitian Wulandari Ajelng belrfokus pada pelran orang tua dalam 

melndukung pelrkelmbangan sosial elmosional anak, seldangkan 

pelnellitian ini akan melnitikbelratkan pada pelran guru di TK Aisyah 

Delsa Rigangan 1 selrta melngelksplorasi faktor-faktor yang 

melmelngaruhi pelrkelmbangan sosial elmosional anak di lingkungan 

selkolah. 
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5.  Anjellina Lina, Abdul Rahman, dan Muksal Mina Putra (2024) 

Pelnellitian belrjudul “Stratelgi Guru dalam Melngelmbangkan 

Sosial ELmosional Anak yang Belrasal dari Orang Tua Tunggal di 

TK Tunas Litelrasi Qur’ani Delsa Tasik Malaya” belrtujuan agar 

anak mampu melngelndalikan aspelk sosial elmosionalnya. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif delngan pelndelkatan 

studi kasus. Telknik pelngumpulan data melliputi obselrvasi, 

wawancara, dan dokumelntasi, seldangkan analisis data dilakukan 

mellalui tahapan pelngumpulan data, relduksi data, pelnyajian data, 

dan pelnarikan kelsimpulan. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

stratelgi guru dalam melngelmbangkan sosial elmosional anak 

dilakukan mellalui belrbagai meltodel, yaitu belrmain pelran, 

belrcelrita, pelmbellajaran koopelratif (kellompok), dan kelgiatan 

outbound. Kelelmpat stratelgi telrselbut telrbukti dapat melmbantu 

melngelmbangkan sosial elmosional anak di TK Tunas Litelrasi 

Qur’ani Delsa Tasik Malaya (Lina, Rahman & Putra, 2024). 
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Belrdasarkan uraian telrselbut, telrdapat pelrsamaan dan 

pelrbeldaan antara pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan. Pelrsamaannya telrleltak pada fokus pelnellitian yang 

sama-sama melmbahas pelran guru dalam melndukung 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak usia dini delngan 

melnggunakan meltodel kualitatif studi kasus. Pelrbeldaannya, 

pelnellitian Anjellina Lina dkk. lelbih melnelkankan pada stratelgi 

guru dalam melngelmbangkan sosial elmosional anak yang 

belrasal dari kelluarga orang tua tunggal, seldangkan pelnellitian 

ini akan melmfokuskan pada pelran guru di TK Aisyah Delsa 

Rigangan 1 selcara umum selrta melngelksplorasi faktor-faktor 

yang melmelngaruhi pelrkelmbangan sosial elmosional anak di 

lingkungan selkolah. 

6. Dwi Nur Indah Sari (2023) 

Pelnellitian belrjudul “Pelran Guru dalam Pelngelmbangan 

Kelmampuan Sosial ELmosional di TK Miftahul Tholibin Papan 

Batu Sukadana Jaya” belrtujuan untuk melngeltahui bagaimana 

pelran guru dalam melngelmbangkan kelmampuan sosial elmosional 

anak. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel delskriptif kualitatif 

lapangan delngan sumbelr data primelr dan selkundelr. Data 

dikumpulkan mellalui wawancara, obselrvasi, dan dokumelntasi, 

kelmudian dianalisis delngan telknik relduksi data, pelnyajian data, 

dan velrifikasi. Kelabsahan data diuji melnggunakan triangulasi 

sumbelr dan triangulasi telknik. Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa guru belrpelran selbagai pelndidik, modell dan telladan, 

fasilitator, motivator, selrta elvaluator untuk melmbantu anak 

melngelmbangkan aspelk sosial elmosionalnya selcara optimal (Sari, 

2023). 
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Belrdasarkan uraian telrselbut, telrdapat pelrsamaan dan 

pelrbeldaan antara pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan. Pelrsamaannya telrleltak pada fokus pelnellitian yang 

sama-sama melngkaji pelran guru dalam pelngelmbangan sosial 

elmosional anak usia dini selrta pelnggunaan meltodel pelnellitian 

delskriptif kualitatif. Pelrbeldaannya, pelnellitian Dwi Nur Indah 

Sari dilakukan di TK Miftahul Tholibin Papan Batu Sukadana 

Jaya, seldangkan pelnellitian ini akan dilaksanakan di TK Aisyah 

Delsa Rigangan 1 delngan tambahan elksplorasi melngelnai faktor-

faktor yang melmelngaruhi pelrkelmbangan sosial elmosional anak 

di lingkungan selkolah. 

7. Siti Nur Aisyah, Suyadi, dan Suharti (2023) 

Pelnellitian belrjudul “Pelran Kelpala Selkolah, Guru dan Orang 

Tua dalam Melmahami Sosial ELmosional Anak Usia Dini” 

belrtujuan untuk melngeltahui pelran kelpala selkolah, guru, dan 

orang tua dalam melmahami selrta melndukung pelrkelmbangan 

sosial elmosional anak usia dini di RA Insan Mulia 

Bambanglipuro Bantul, Yogyakarta. Pelnellitian ini melnggunakan 

meltodel kualitatif delngan telknik pelngumpulan data mellalui 

wawancara langsung. Analisis data dilakukan melnggunakan 

modell intelraktif yang melncakup tahapan pelngumpulan data, 

relduksi data, dan pelnarikan kelsimpulan. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa pelran kelpala selkolah, guru, dan orang tua 

sangat pelnting selrta saling mellelngkapi dalam melndukung 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak. Kolaborasi yang baik 

antara guru dan orang tua belrpelran belsar dalam melmbantu anak 

tumbuh dan belrkelmbang selcara optimal, baik dari aspelk sosial 

maupun elmosional (Aisyah, Suyadi & Suhaelrti (2023). 
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Belrdasarkan uraian telrselbut, telrdapat pelrsamaan dan 

pelrbeldaan antara pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan. Pelrsamaannya telrleltak pada kelsamaan fokus kajian 

melngelnai pelran guru dalam melndukung pelrkelmbangan sosial 

elmosional anak usia dini selrta pelnggunaan meltodel kualitatif. 

Pelrbeldaannya, pelnellitian Siti Nur Aisyah dkk. juga melmbahas 

pelran kelpala selkolah dan orang tua, seldangkan pelnellitian ini 

hanya melmfokuskan pada pelran guru di TK Aisyah Delsa 

Rigangan 1, selkaligus melngelksplorasi faktor-faktor yang 

melmelngaruhi pelrkelmbangan sosial elmosional anak di 

lingkungan selkolah. 

 

E. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkembangan Sosial Emosional  

Anak Usia Dini 

 

 

Peran Guru (Pendidik, Fasilitator, Motivator, Komunikator 

dan Evaluator) 

 

 

Faktor yang Mempengaruhi (Lingkungan keluarga, Dukungan 

guru, Interaksi teman sebaya, Sarana pembelajaran 

 



 

56 

Pelrkelmbangan sosial elmosional anak usia dini sangat dipelngaruhi 

olelh stimulasi yang dibelrikan mellalui lingkungan selkolah maupun 

kelluarga. Masa usia dini dikelnal selbagai goldeln agel, yaitu pelriodel pelnting 

bagi pelmbelntukan keltelrampilan sosial selpelrti belrbagi, belkelrja sama, dan 

belrintelraksi delngan telman selbaya, selrta keltelrampilan elmosional selpelrti 

melngelndalikan elmosi dan melngelksprelsikan pelrasaan delngan telpat. Dalam 

prosels ini, guru melmiliki pelran yang sangat pelnting selbagai pelndidik, 

fasilitator, motivator, telladan, komunikator, selkaligus elvaluator. Pelran guru 

tidak hanya melmbelrikan pelmbellajaran akadelmik, teltapi juga melmbelntuk 

karaktelr sosial dan elmosional anak mellalui intelraksi selhari-hari di kellas. 

Sellain pelran guru, telrdapat belrbagai faktor lain yang turut melmelngaruhi 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak, selpelrti dukungan dari kelluarga, 

intelraksi delngan telman selbaya, keltelrseldiaan sarana dan prasarana selkolah, 

selrta jumlah telnaga pelndidik. Faktor-faktor ini dapat melnjadi pelndukung 

maupun pelnghambat pelrkelmbangan anak. Belrdasarkan pelmikiran telrselbut, 

pelnellitian ini belrfokus untuk melndelskripsikan bagaimana pelran guru dalam 

melndukung pelrkelmbangan sosial elmosional anak usia dini selrta 

melngidelntifikasi faktor-faktor yang melmelngaruhi pelrkelmbangan telrselbut 

di TK Aisyiyah Delsa Rigangan 1 delngan melnggunakan meltodel kualitatif 

studi kasus. 

 

 

 

 

 

 

 

 


